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KATA PENGANTAR 

 

Segala Puji tercurahkan kepada Allah Subhanahu Wataala yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Taufik serta Hidayahnya kepada Penulis, sehingga Penulis 

dapat menyelesaikan Tesis yang berjudul:EFEKTIVITAS PLEIDOOI YANG 

DIAJUKAN TERDAKWA DALAM PROSES PERSIDANGAN PELAKU TINDAK 

PIDANA PEMBUNUHAN(Studi Kasus Di Pengadilan Negeri Kudus), yang telah 

penulis selesaikan dengan tepat waktu. 

Pengambilan judul tersebut, berdasarkan pada Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 1 ayat (3) yang menegaskan bahwa Negara 

Indonesia adalah Negara hukum. Bersumber pada asas praduga takbersalah 

(presumption of innocence) yangberarti bahwa setiap orang yang disangka,dituntut 

dan didakwa atau dihadapkan didepan pengadilan wajib dianggap tidakbersalah 

sebelum adanya keputusanPengadilan yang telah menyatakankesalahannya dan telah 

memperolehkekuatan hukum yang pasti. Dalam suatu  pemeriksaan perkara tindak 

pidana di muka persidangan,  setelah Penuntut Umum membacakan tuntutan kepada 

Terdakwa, maka akan  diberikan hak kepada  Terdakwa dan/atau Penasihat 

Hukumnya untuk mengajukan  nota pembelaan (pleidooi) sekalipun seorang 

Terdakwa tindak pidana pembunuhan. 

Maksud dan tujuan dari penulisan ini adalah untuk melengkapi tugas-tugas 

dan memenuhi syarat guna menyelesaikan program Magister Hukum studi di 

Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Secara khusus tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana efektivitas 

pleidooiyang diajukan terdakwa pelaku tindak pidana pembunuhan dalam proses 

persidangan? Apakah yang menjadi pertimbangan hakim dalam menyikapi pleidooi 

terdakwa pelaku tindak pidana pembunuhan?. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak dapat selesai tanpa 

bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh karenanya dalam kesempatan yang 

baik ini penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada yang 

terhormat: 

1. Drs. H. Bedjo Santoso, M.T, Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang; 

2. Prof. Dr. H. Gunarto, S.H., S.E. Akt., M.Hum., selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang; 

3. Dr. H. Umar Ma’ruf, S.H., Sp.N.,M.Hum selaku Ketua Program Studi 

Magister Illmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang; 

4. Dr. H. Akhmad Khisni, S.H., M.HPembimbing I yang dengan penuh 

kepakaran, kebijaksanannya dan telah berkenan meluangkan waktu 

memberikan bimbingan kepada penulis untuk segera menyelesaikan penulisan 

tesis ini; 

5. Dr. H. Amin Purnawan, S.H., Sp.N., M.Hum selaku Pembimbing II yang 

dengan penuh kepakaran, kebijaksanannya dan telah berkenan meluangkan 
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waktu memberikan bimbingan kepada penulis untuk segera menyelesaikan 

penulisan tesis ini; 

6. Para Penguji Ujian Tesis, yang telah memberikan bimbingan dan petunjuk 

serta arahan demi sempurnanya tesis ini sebagai karya ilmiah yang dapat 

bermanfaat; 

7. Dosen, yang telah memberikan ilmu yang tiada terhingga bagi diri penulis 

selama kuliah pada Program Magister Hukum Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang; 

Penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan 

masyarakat pada umumnya dan civitas akademika Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang pada khususnya. 

 

Semarang,      Juli 2020  

            Penulis 

 

 

Muhammad Baharuddin 

 

 

 

 

 


